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ABSTRAK

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting dalam kegiatan
industri untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. UD
Surya Tanindo merupakan industri pengolahan beras yang masih menghadapi
berbagai potensi risiko K3, ditandai dengan belum optimalnya penggunaan alat
pelindung diri (APD), tingginya aktivitas manual handling, paparan debu produksi,
kondisi lingkungan kerja yang panas, serta adanya riwayat kecelakaan kerja pada
pekerja bagian produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi
bahaya, menilai tingkat risiko, dan memberikan rekomendasi pengendalian risiko
K3 pada proses produksi beras di UD Surya Tanindo menggunakan metode Hazard
Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC). Penelitian dilakukan
melalui observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, pengukuran suhu dan
kelembaban lingkungan kerja, analisis postur kerja menggunakan Rapid Entire
Body Assessment (REBA), serta penilaian risiko menggunakan metode HIRARC.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 23 potensi bahaya yang terdiri atas
risiko kategori rendah, sedang, dan tinggi. Risiko dominan berasal dari aktivitas
manual handling karung gabah seberat 50 kg, pengoperasian mesin tanpa pelindung
pengaman (safety guard), postur kerja tidak ergonomis dengan skor REBA 11-13
yang termasuk kategori very high risk, serta paparan debu dan suhu kerja yang
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa risiko kerja pada proses produksi beras di
UD Surya Tanindo masih didominasi oleh faktor ergonomi, kondisi lingkungan
kerja, dan kurangnya sistem pengamanan mesin. Hasil penelitian dapat menjadi
dasar bagi perusahaan dalam menetapkan prioritas pengendalian risiko dan
pengembangan program K3 pada proses produksi beras.

Kata Kunci: HIRARC, keselamatan dan kesehatan kerja, manual handling, REBA,
risiko kerja.
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ABSTRACT

Occupational Safety and Health (OSH) is an essential aspect of industrial
operations to prevent workplace accidents and occupational diseases. UD Surya
Tanindo, a rice processing industry, still faces various OSH risks, as indicated by
the suboptimal use of personal protective equipment (PPE), intensive manual
handling activities, exposure to production dust, high-temperature working
conditions, and a history of workplace accidents among production workers. This
study aimed to identify potential hazards, assess risk levels, and propose risk
control recommendations in the rice production process at UD Surya Tanindo using
the Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) method.
The study was conducted through field observations, interviews, documentation,
measurement of workplace temperature and humidity, ergonomic posture
assessment using the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method, and risk
assessment using HIRARC. The results identified 23 potential hazards categorized
into low, medium, and high-risk levels. The dominant risks were associated with
manual handling of 50 kg rice sacks, operation of machinery without safety guards,
non-ergonomic working postures with REBA scores ranging from 11 to 13 classified
as very high risk, as well as exposure to dust and high workplace temperatures.
These findings indicate that occupational risks in the rice production process at UD
Surya Tanindo are primarily influenced by ergonomic factors, working environment
conditions, and inadequate machine safety systems. The results of this study can
serve as a basis for the company in determining risk control priorities and
developing OSH programs in the rice production process.

Keywords: HIRARC, occupational safety and health, manual handling, REBA,
occupational risk.

XX



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi mayoritas masyarakat Indonesia
dan memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional. Menurut
Badan Pangan Nasional (2026) konsumsi beras di Indonesia pada tahun 2025
mencapai 31,19 juta ton. Tingginya konsumsi beras nasional menyebabkan
kebutuhan produksi beras terus meningkat. Kondisi tersebut mendorong pelaku
usaha pengolahan padi untuk meningkatkan kapasitas produksi agar mampu
memenuhi permintaan pasar. Penggunaan mesin dalam produksi beras dapat
meningkatkan kecepatan dan jumlah produksi (Nugraha et al., 2022).

Penggunaan mesin pengolahan beras dalam proses produksi beras
menyebabkan adanya interaksi langsung antara mesin dengan operator kerja.
Operator memiliki peran penting dalam mengoperasikan, mengawasi, serta
memastikan proses produksi berjalan dengan lancar (Hakim, 2024). Interaksi secara
langsung antara operator dengan mesin produksi dapat menimbulkan berbagai
potensi bahaya kerja. Menurut Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia
(2026) tercatat jumlah kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2025 mencapai
319.382. Berdasarkan tingginya angka kecelakaan kerja yang terjadi, diperlukan
upaya untuk mengidentifikasi dan mengendalikan potensi bahaya di lingkungan
kerja, khususnya pada sektor industri pengolahan beras.

Pengendalian potensi bahaya di lingkungan kerja merupakan bagian penting
dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Penerapan K3 bertujuan

sebagai upaya melindungi dan menjamin pekerja dari risiko kecelakaan kerja



maupun gangguan kesehatan akibat aktivitas kerja (Sinaga et al., 2024). Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi serta mengendalikan potensi
bahaya kerja adalah metode Hazard Identification, Risk Assessment and Risk
Control (HIRARC). Metode HIRARC digunakan untuk mengidentifikasi bahaya
yang terdapat pada setiap aktivitas kerja, menilai tingkat risiko yang ditimbulkan,
serta menentukan langkah pengendalian yang sesuai untuk meminimalkan
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja (Sofyan & Maulana, 2022). Dengan
penerapan metode HIRARC, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih aman dan meningkatkan keselamatan operator pada proses produksi.

UD Surya Tanindo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi
dan pengolahan beras yang berlokasi di Pundong I, Tirtoadi, Kecamatan Mlati,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Perusahaan ini didirikan pada
tahun 2005 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2006. Selama lebih
dari dua dekade, UD Surya Tanindo menjalankan aktivitas produksi beras secara
rutin untuk memenuhi kebutuhan pasar di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya.
Dalam proses produksinya, perusahaan telah menggunakan mesin oven serta mesin
pecah kulit dan pengupasan kulit sebagai alat produksi serta melibatkan enam orang
tenaga kerja pada bagian produksi.

Kapasitas produksi UD Surya Tanindo mencapai 10 ton gabah per hari.
Kegiatan produksi dilakukan selama enam hari kerja, yaitu dari hari Senin hingga
Sabtu, dengan durasi kerja 8 jam per hari. Sistem kerja operator tidak memiliki
pembagian shift, karena seluruh kegiatan produksi dilakukan dalam satu waktu
kerja harian. Distribusi tenaga kerja pada setiap proses produksi bersifat fleksibel,

di mana setiap operator dapat berpindah antar proses sesuai kebutuhan operasional.



Pada masing-masing tahapan produksi umumnya melibatkan 1-2 orang pekerja,
terutama pada aktivitas pengangkutan, pengisian, dan pengoperasian mesin.

Dari aspek keselamatan dan kesehatan kerja yang saat ini terjadi di UD Surya
Tanindo, penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti kacamata, masker,
sarungtangan anti panas, dan sepatu anti slip oleh pekerja belum diterapkan sama
sekali dalam kegiatan produksi. Perusahaan juga belum memiliki SOP kerja yang
lengkap, hanya SOP terbatas pada pengoperasian mesin. Penerapa yang sudah
dilakukan hanya pemantauan dan mengingatkan pekerja untuk fokus oleh pemilik
usaha. Aktivitas kerja lebih banyak dilakukan berdasarkan kebiasaan dan
pemantauan langsung di lapangan. Kondisi ini menyebabkan interaksi langsung
antara pekerja dan mesin masih tinggi, sehingga berpotensi menimbulkan berbagai

risiko kerja pada setiap tahapan proses produksi beras di UD Surya Tanindo.

DIAGRAM ALIR PROSES PRODUKSI BERAS
UD SURYA TANINDO

Pecah Kulit dan
Oven —*| Pengupasan Kulit —| Pengemglgeras
i dan Kulit Beras

» Mengangkat dan » Mendorong gabah = Penimbangan beras
memasukkan karung  kering ke mesin pecah  dan kulit beras sesuai
gabah ke mesin oven.  kylit dan pengupasan  ukuran.

kulit beras.
= Selama proses oven » Pengisian ke dalam
berlaqg_sung, pekeria . Memantau proses karung atau kemasan.
mengisi bahan bakar penggilingan.
pelet setiap + 3 jam « Pengemasan dan
untuk menjaga suhu penutupan kemasan.

oven tetap stabil.

Gambar 1.1. Diagram Alir Proses Produksi Beras
Sumber: UD Surya Tanindo (2026)

Gambar 1.1. merupakan diagram alir proses produksi beras di UD Surya
Tanindo melalui beberapa tahapan produksi dengan aktivitas pekerja pada setiap
prosesnya. Proses produksi dimulai dari pengangkatan bahan baku gabah ke mesin

oven untuk proses pengeringan. Pada tahap ini pekerja melakukan aktivitas



mengangkat dan memasukkan karung gabah ke dalam mesin oven. Selama proses
oven berlangsung, pekerja secara berkala melakukan pengisian bahan bakar berupa
pelet setiap kurang lebih 3 jam untuk menjaga suhu oven tetap stabil. Setelah proses
pengeringan selesai, gabah kering kemudian dipindahkan ke mesin pecah kulit dan
pengupasan kulit beras. Pada tahapan ini pekerja melakukan aktivitas pendorongan
gabah kering ke mesin serta memantau proses penggilingan. Hasil dari pecah kulit
dan pengupasan kulit beras selanjutnya masuk ke tahap akhir yaitu pengemasan
beras dan kulit beras, di mana pekerja melakukan aktivitas penimbangan, pengisian,
dan pengemasan hasil produksi.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik UD Surya Tanindo
menunjukkan bahwa kegiatan produksi beras memiliki sejumlah potensi risiko K3
yang dapat dialami pekerja selama proses operasional berlangsung. Risiko tersebut
berasal dari penggunaan mesin produksi, aktivitas kerja operator, serta kondisi
lingkungan kerja di area pengolahan beras. Potensi bahaya ditemukan pada
beberapa tahapan pekerjaan, mulai dari proses pengangkatan bahan baku padi ke
mesin oven, pengisian bahan bakar oven, proses penggilingan pecah kulit dan
pengupasan kulit gabah, hingga tahap pengemasan beras.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik UD Surya Tanindo, pekerja
berisiko mengalami terpeleset akibat lantai berdebu, ankle sprain karena aktivitas
pengangkatan karung dengan beban berat, luka akibat kontak dengan mesin panas,
serta gangguan pernapasan dan iritasi mata akibat paparan debu produksi. Pada
proses oven diketahui menjadi salah satu pekerjaan dengan tingkat risiko paling
tinggi karena pekerja berhadapan langsung dengan suhu panas dan aktivitas kerja

pada area yang cukup tinggi. Untuk memberikan gambaran mengenai kondisi risiko



kerja pada proses produksi di UD Surya Tanindo, berikut disajikan tabel yang berisi
beberapa jenis potensi bahaya yang ditemukan pada aktivitas produksi.

Tabel 1.1. Data Riwayat Kejadian K3 Tahun 2025

No Jenis Kejadian Kejadian dalam 1 tahun
terakhir

1 | Keluhan muskuloskeletal (ankle sprain) akibat 2
mengangkat karung gabah ke mesin oven

2 | Terpeleset pada area kerja akibat lantai berdebu 1

3 | Luka akibat terkena panas mesin blower saat 1
pengisian bahan bakar oven

4 | kram tangan dan kaki saat proses pengangkatan 2
bahan baku

5 | Terpeleset saat proses penggilingan akibat kondisi 1

lantai licin dan berdebu

6 | Sakit mata akibat paparan debu pada proses 2

pengemasan beras

7 | Batuk akibat debu produksi 3
Sumber: UD Surya Tanindo (2025)

Berdasarkan pada tabel 1.1. data riwayat kejadian K3 tahun 2025 yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik perusahaan, serta mengingat bahwa
perusahaan belum memiliki pencatatan kecelakaan kerja secara formal, terlihat
bahwa pekerja pada proses produksi beras di UD Surya Tanindo masih mengalami
berbagai kejadian kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan akibat aktivitas
produksi yang dilakukan. Jenis kecelakaan yang terjadi didominasi oleh keluhan
fisik akibat aktivitas manual handling dan paparan lingkungan kerja produksi.
Kejadian yang paling sering dialami pekerja dalam satu tahun terakhir adalah batuk
akibat debu produksi dengan frekuensi sebanyak 3 kejadian. Terdapat juga kejadian
keluhan muskuloskeletal (ankle sprain) akibat mengangkat karung gabah ke mesin
oven sebanyak 2 kejadian, kram tangan dan kaki saat proses pengangkatan bahan
baku sebanyak 2 kejadian, serta sakit mata akibat paparan debu pada proses

pengemasan beras sebanyak 2 kejadian. Kecelakaan lain seperti terpeleset pada area



kerja akibat lantai berdebu, luka akibat terkena panas mesin blower saat pengisian
bahan bakar oven, dan terpeleset saat proses penggilingan masing-masing terjadi
sebanyak 1 kejadian dalam satu tahun terakhir. Data tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas produksi beras di UD Surya Tanindo masih memiliki potensi bahaya yang
dapat menyebabkan kecelakaan kerja maupun gangguan kesehatan pada pekerja.

Pada studi pendahuluan yang dilakukan di UD Surya Tanindo pada tanggal
11 Mei 2026, dilakukan observasi awal terhadap beberapa aktivitas kerja
menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) serta pengukuran
kondisi lingkungan kerja berupa suhu dan kelembapan. Pengukuran suhu dilakukan
menggunakan alat digital thermometer dan kelembapan dilakukan menggunakan
alat digital hygrometer. Menurut Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia
(2018) Permenaker No. 5 Tahun 2018, kondisi lingkungan kerja yang nyaman
berada pada kisaran suhu 23-26°C dengan kelembapan 40-60%.

Penilaian REBA dilakukan pada 4 aktivitas kerja terhadap pekerja bagian
produksi dengan aktivitas pengangkatan karung gabah ke oven, memasukkan bahan
bakar oven, memasukkan gabah kering ke mesin penggilingan dan pecah kulit, dan
pengemasan. Hasil perhitungan berdasarkan standar International Organization for
Standardization (2021) ISO 11228-1 menunjukkan bahwa aktivitas /ifting dan
carrying karung gabah maupun karung beras dengan berat 50 kg termasuk dalam
kategori risiko tinggi (critical condition).

Penilaian tersebut didasarkan pada beberapa parameter ISO 11228-1, yaitu
berat beban yang melebihi batas rekomendasi untuk pekerja laki-laki usia 2045
tahun sebesar 25 kg, frekuensi pengangkatan yang dilakukan secara berulang

selama proses produksi, aktivitas membawa beban secara manual, serta kondisi



kerja yang kurang ergonomis. Terdapat postur membungkuk dan memutar tubuh
saat mengangkat maupun memindahkan karung, serta kondisi lingkungan kerja
yang berdebu dan lantai kerja yang berpotensi licin. Berdasarkan ISO 11228-1,
kondisi tersebut termasuk dalam critical condition karena terdapat beban yang
melebihi batas rekomendasi dan faktor lingkungan kerja yang tidak mendukung

aktivitas manual handling.

Gambar 1.2. Sudut Aktivitas Kerja Manual
Sumber: Analisis (2026)

Berdasarkan Gambar 1.2. terlihat bahwa aktivitas kerja manual yang
dilakukan pekerja di UD Surya Tanindo menunjukkan postur kerja yang kurang
ergonomis. Pada gambar (1) aktivitas pengangkatan karung gabah, pekerja terlihat
melakukan gerakan membungkuk sambil menahan beban berat sehingga

memberikan tekanan besar pada punggung dan kaki. Pada gambar (2) aktivitas



pengisian bahan bakar oven, pekerja bekerja dengan posisi tubuh menjangkau dan
lengan terangkat cukup tinggi, yang mengindikasikan sudut postur ekstrem pada
bagian bahu dan punggung. Gambar (3) pendorongan gabah kering juga
menunjukkan postur membungkuk secara berulang, dan gambar (4) proses
pengisian beras ke dalam karung pekerja mempertahankan posisi tubuh condong ke
depan sambil menopang beban. Kondisi postur kerja yang tidak netral tersebut
berpotensi meningkatkan beban biomekanik pada sistem muskuloskeletal dan dapat
menyebabkan cedera kerja apabila dilakukan secara terus-menerus.

Hasil pengukuran suhu dan kelembapan pada setiap proses kerja
menunjukkan adanya kondisi lingkungan yang kurang nyaman bagi pekerja. Pada
aktivitas pengangkatan karung gabah menuju mesin oven, suhu tercatat sebesar
38°C dengan kelembapan 70,3%. Pada proses pengoperasian oven, suhu meningkat
sangat signifikan hingga mencapai 57,9°C dengan kelembapan 66,1%,
menjadikannya area dengan paparan panas tertinggi. Pada aktivitas memasukkan
gabah ke dalam mesin, suhu tercatat sebesar 33,7°C dengan kelembapan 67,2%.
Sementara itu, pada proses pengemasan beras, suhu berada pada 33,4°C dengan
kelembapan 72,0%. Kondisi suhu yang tinggi disertai kelembapan yang relatif
tinggi pada seluruh area kerja tersebut berpotensi meningkatkan kelelahan pekerja,
menurunkan konsentrasi, serta berdampak pada performa dan keselamatan kerja.

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, ditemukan bahwa setiap
tahapan proses produksi memiliki potensi bahaya yang signifikan, baik dari aspek
ergonomi, lingkungan kerja, maupun kondisi peralatan yang digunakan. Aktivitas
kerja yang melibatkan beban angkat berat, postur kerja yang tidak ergonomis, serta

kondisi lingkungan dengan suhu dan kelembapan yang tidak sesuai standar



menunjukkan bahwa pekerja berada dalam paparan risiko yang berkelanjutan.
Selain itu, adanya faktor pendukung seperti lantai kerja yang berdebu, area kerja
yang licin, serta posisi kerja yang kurang aman pada beberapa aktivitas semakin
meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja di UD Surya Tanindo tidak hanya memiliki satu jenis bahaya,
tetapi merupakan kombinasi dari berbagai faktor risiko yang dapat saling
memperburuk kondisi keselamatan kerja apabila tidak dilakukan pengendalian
yang memadai.

Suatu analisis keselamatan dan kesehatan kerja diperlukan terhadap seluruh
aktivitas produksi beras di UD Surya Tanindo menggunakan metode HIRARC.
Penggunaan metode HIRARC dilakukan untuk mengidentifikasi potensi bahaya,
menilai tingkat risiko pada setiap aktivitas kerja, serta menentukan upaya
pengendalian yang sesuai terhadap risiko kecelakaan kerja yang ditemukan pada
proses produksi beras. Melalui analisis tersebut diharapkan dapat diketahui tingkat
risiko dari setiap tahapan pekerjaan, mulai dari proses pengangkatan bahan baku,
pengoperasian oven, penggilingan, hingga pengemasan beras. Hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan rekomendasi pengendalian risiko yang efektif
guna mengurangi potensi kecelakaan kerja, meningkatkan keselamatan dan
kesehatan pekerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan
nyaman pada area produksi UD Surya Tanindo.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Dari latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang didapatkan untuk

digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah sebagai berikut.



1.3.

Apa saja potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja yang terdapat pada
proses produksi beras di UD Surya Tanindo?

Berapa skor REBA sebagai analisis awal bahaya keselamatan dan kesehatan
kerja yang terdapat pada aktivitas produksi beras di UD Surya Tanindo?
Berapa skor dan apa kategori risiko pada aktivitas proses produksi beras di
UD Surya Tanindo berdasarkan metode HIRARC?

Apa saja upaya pengendalian risiko yang dapat direckomendasikan untuk
mengurangi potensi kecelakaan kerja pada proses produksi beras di UD Surya
Tanindo?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah

sebagai berikut.

1.

1.4.

Mengidentifikasi potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja yang
terdapat pada tahapan proses produksi beras di UD Surya Tanindo.
Mengetahui tingkat dan kategori risiko pada aktivitas proses produksi beras
di UD Surya Tanindo berdasarkan metode HIRARC.

Memberikan usulan rekomendasi upaya pengendalian risiko untuk
mengurangi potensi kecelakaan kerja pada proses produksi beras di UD Surya
Tanindo.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini ialah sebagai berikut.
Bagi Peneliti

a. Menerapkan disiplin ilmu Teknik Industri, khususnya dalam bidang K3,

melalui penerapan metode HIRARC pada proses produksi beras.
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Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai identifikasi bahaya,
penilaian risiko, serta pengendalian risiko pada aktivitas produksi di
industri pengolahan beras.

Memenuhi salah satu syarat akademik untuk menyelesaikan pendidikan

pada Program Studi Teknik Industri.

Bagi Perusahaan

a.

Menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam mengidentifikasi potensi

bahaya dan tingkat risiko pada proses produksi beras.

. Memberikan informasi mengenai prioritas risiko keselamatan dan

kesehatan kerja berdasarkan hasil analisis menggunakan metode

HIRARC.

. Memberikan rekomendasi pengendalian risiko yang dapat dijadikan

sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki sistem keselamatan dan
kesehatan kerja guna meminimalkan risiko kecelakaan kerja pada proses

produksi.

1.5. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah

sebagai berikut.

1.  Penelitian dilakukan dari April 2026 sampai Juni 2026.

2. Data historis kecelakaan kerja di UD Surya Tanindo yang digunakan dibatasi
pada periode 1 tahun terakhir yaitu pada tahun 2025.

3. Responden dalam penelitian ini berjumlah 7, terdiri dari 6 pekerja bagian

produksi dan 1 pemilik usaha.
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4.  Penelitian ini tidak melakukan pemeriksaan medis terhadap pekerja,
melainkan menggunakan wawancara serta pengukuran awal kondisi kerja
sebagai data pendukung identifikasi bahaya pada metode HIRARC.
Pengukuran dilakukan melalui penilaian postur kerja menggunakan REBA
serta pengukuran suhu dan kelembapan area kerja menggunakan digital
thermometer dan digital hygrometer.

5. Proses identifikasi bahaya dilakukan berdasarkan hasil pengamatan langsung
di lapangan, wawancara dengan pihak terkait, serta penilaian ahli (expert
Jjudgement) terhadap potensi risiko yang terdapat pada area kerja.

6.  Potensi bahaya yang dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada bahaya fisik,
bahaya mekanik, bahaya ergonomi, serta bahaya lingkungan kerja, seperti
paparan panas dan debu produksi, lantai kerja yang licin atau berdebu, mesin
dan komponen yang bergerak, aktivitas pengangkatan beban secara manual,
serta postur kerja yang tidak ergonomis selama proses produksi beras.

7. Penelitian ini tidak melakukan pengukuran tingkat kebisingan pada area
kerja, sehingga faktor kebisingan tidak dianalisis dalam identifikasi bahaya
dan penilaian risiko penelitian ini.

8.  Analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja dilakukan menggunakan
metode HIRARC.

9.  Rekomendasi pengendalian risiko yang dihasilkan dalam penelitian ini
bersifat usulan perbaikan dan tidak mencakup implementasi langsung di
lapangan serta tidak mempertimbangkan aspek biaya.

1.6. Sistematika Penelitian
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Penulisan laporan penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab
untuk memudahkan pemahaman terhadap alur penelitian yang dilakukan. Bab
pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika
penulisan sebagai dasar pelaksanaan penelitian terkait K3 pada proses produksi
beras di UD Surya Tanindo. Bab kedua membahas kajian pustaka yang terdiri dari
penelitian terdahulu dan landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi
konsep K3, kecelakaan kerja, risiko, manajemen risiko, hierarki pengendalian
risiko, metode HIRARC, APD, dan REBA. Bab ketiga menjelaskan metode
penelitian yang digunakan, yang mencakup objek penelitian, metode dan teknik
pengumpulan data, jenis data dan waktu penelitian, validitas data, variabel
penelitian, model analisis, serta diagram alir penelitian sebagai gambaran tahapan
pelaksanaan penelitian. Bab keempat menyajikan hasil penelitian dan pembahasan
yang meliputi pengumpulan data berupa gambaran umum perusahaan, proses
produksi, aktivitas produksi, data responden, kuesioner, dan hasil kuesioner serta
pengolahan data yang terdiri dari identifikasi bahaya, penilaian risiko, serta analisis
pengendalian risiko K3 pada proses produksi beras. Bab kelima merupakan bab
penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat

diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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5.1.

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didaatkan dalam penelitian ini yang dapat

menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1.

Berdasarkan tahapan identifikasi bahaya melalui observasi lapangan,
wawancara, pengukuran suhu dan kelembapan, serta validasi oleh ahli,
ditemukan sebanyak 23 potensi bahaya yang tersebar pada seluruh aktivitas
proses produksi beras di UD Surya Tanindo. Aktivitas tersebut meliputi
pengangkatan gabah ke oven, pengisian bahan bakar oven, memasukkan
gabah ke mesin pecah kulit dan pengupasan kulit beras, pemantauan proses
penggilingan, serta pengemasan beras dan kulit beras. Potensi bahaya yang
ditemukan secara umum bersumber dari aktivitas pengangkatan beban secara
manual, postur kerja yang tidak ergonomis, paparan debu produksi, suhu
lingkungan kerja yang tinggi, kondisi lantai yang berdebu dan licin, serta
pengoperasian mesin yang belum dilengkapi pelindung pengaman (safety
guard). Potensi bahaya tersebut dapat menimbulkan berbagai risiko seperti
gangguan muskuloskeletal, gangguan pernapasan, kelelahan akibat panas,
terpeleset, hingga cedera akibat kontak dengan mesin produksi.

Hasil analisis REBA menunjukkan bahwa aktivitas pengangkatan karung
gabah ke oven memperoleh skor 12, pengisian bahan bakar mesin oven skor
13, pendorongan gabah ke mesin skor 11, dan pengemasan beras skor 12.
Seluruh aktivitas tersebut termasuk kategori very high risk, sehingga

memerlukan tindakan perbaikan segera karena berpotensi menyebabkan
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gangguan muskuloskeletal akibat postur kerja yang tidak ergonomis dan
aktivitas manual handling yang masih dominan pada proses produksi beras
di UD Surya Tanindo.

Berdasarkan tahapan penilaian risiko menggunakan metode HIRARC melalui
penentuan tingkat keparahan (severity) dan tingkat kemungkinan terjadinya
risiko (/ikelihood), diperoleh hasil bahwa tingkat risiko pada proses produksi
beras di UD Surya Tanindo didominasi oleh kategori risiko sedang hingga
tinggi. Secara rinci, terdapat 9 potensi bahaya yang termasuk dalam kategori
high risk dan 14 potensi bahaya yang termasuk dalam kategori medium risk.
Tidak ditemukan potensi bahaya yang termasuk kategori low risk maupun
extreme risk. Risiko tertinggi ditemukan pada kondisi mesin yang beroperasi
tanpa pelindung pengaman (safety guard), diikuti oleh aktivitas pengangkatan
karung gabah secara manual, postur kerja membungkuk dalam waktu lama,
serta paparan debu pada area penggilingan dan pengemasan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas produksi masih memerlukan
tindakan pengendalian untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.

Berdasarkan tahapan pengendalian risiko, rekomendasi pengendalian
dirumuskan menggunakan pendekatan hierarki pengendalian risiko yang
meliputi rekayasa teknik (engineering control), pengendalian administratif,
dan penggunaan alat pelindung diri (APD). Pada aspek rekayasa teknik,
pengendalian difokuskan pada pemasangan pelindung pengaman (safety
guard) pada mesin produksi, penyediaan troli sebagai alat bantu angkut untuk

mengurangi aktivitas manual handling, pemasangan ventilasi dan exhaust fan
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untuk mengurangi paparan debu serta suhu kerja yang tinggi, dan penyediaan
fasilitas kerja yang lebih ergonomis. Pada aspek administratif, pengendalian
dilakukan melalui penyusunan dan penerapan SOP kerja aman, pelatihan K3,
pelatihan teknik pengangkatan beban yang benar, pelaksanaan briefing
keselamatan kerja secara rutin, serta penerapan housekeeping untuk menjaga
kebersihan area kerja. Sebagai lapisan perlindungan terakhir, penggunaan
APD direkomendasikan berupa masker untuk mengurangi paparan debu,
sepatu keselamatan anti-s/ip untuk mencegah terpeleset, serta APD lain yang
disesuaikan dengan potensi bahaya pada masing-masing aktivitas kerja.
Implementasi rekomendasi pengendalian tersebut diharapkan dapat
mengurangi tingkat risiko kecelakaan kerja dan menciptakan lingkungan

kerja yang lebih aman, sehat, dan produktif di UD Surya Tanindo.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan sebagai berikut.

1.

UD Surya Tanindo disarankan untuk segera menerapkan rekomendasi
pengendalian risiko yang telah diusulkan, terutama pada sumber bahaya yang
termasuk dalam kategori high risk. Prioritas pengendalian dapat difokuskan
pada pemasangan pelindung pengaman (safety guard) pada mesin produksi,
penyediaan alat bantu angkut untuk mengurangi aktivitas pengangkatan
manual, serta pemasangan ventilasi atau exhaust fan untuk mengurangi
paparan debu dan suhu kerja yang tinggi di area produksi. Perusahaan perlu
meningkatkan penerapan program K3 melalui penyusunan dan penerapan

standar operasional prosedur (SOP) kerja aman, pelaksanaan pelatihan K3
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secara berkala, serta pengawasan penggunaan APD oleh seluruh pekerja.
Perusahaan juga disarankan melakukan evaluasi risiko secara berkala agar
potensi bahaya yang muncul akibat perubahan proses kerja dapat segera
diidentifikasi dan dikendalikan.

Pekerja disarankan untuk selalu mematuhi prosedur kerja yang telah
ditetapkan serta menggunakan APD sesuai dengan jenis pekerjaan yang
dilakukan. Pekerja perlu meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
keselamatan dan kesehatan kerja dengan melaporkan kondisi tidak aman
(unsafe condition) maupun tindakan tidak aman (unsafe action) yang
ditemukan di lingkungan kerja sehingga risiko kecelakaan kerja dapat
diminimalkan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek implementasi
pengendalian risiko yang telah direkomendasikan melalui analisis biaya
pengendalian, evaluasi efektivitas penerapan pengendalian, serta
pemeriksaan kesehatan pekerja seperti pemeriksaan fungsi paru dan keluhan
muskuloskeletal. Kajian tersebut dapat memberikan informasi tambahan
mengenai kelayakan penerapan pengendalian serta dampaknya terhadap

kesehatan dan keselamatan pekerja pada proses produksi beras.
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